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Abstrak 

Project-Based Learning adalah sebuah keterampilan yang mencakup kemampuan mencari informasi, 

menganalisis situasi, dan mengidentifikasi masalah guna mengembangkan alternatif dalam membuat 

keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah jenis penelitian kuantitatif, dan metode 

yang digunakan adalah eksperimen atau percobaan. Penelitian ini menggunakan desain kontrol grup pretest-

posttest , sampelnya adalah siswa kelas VIII1 dan VIII8 SMP Negeri 2 Rantau Selatan. SMP Negeri 2 Rantau 

Selatan yang berjumlah 64 siswa.Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran PjBL, Kemampuan Memahami Konsep Matematika, Materi SPLDV. 

Abstract 

Project-Based Learning is a skill that includes the ability to search for information, analyze situations, and 

identify problems in order to develop alternatives in making decisions. This research aims to determine the 

effect of the Project Based Learning learning model on the ability to understand mathematical concepts in the 

material of two-variable linear equation systems. The method used in this research is a type of quantitative 

research, and the method used is experimental or experimental. This research used a pretest-posttest control 

group design, the sample was students in class VIII1 and VIII8 of SMP Negeri 2 Rantau Selatan. SMP Negeri 

2 Rantau Selatan with a total of 64 students. The results of this research are that there is an influence of using 

the Project Based Learning learning model on students' ability to understand mathematical concepts. 

Keywords: PjBL Learning Model, Ability to Understand Mathematical Concepts, SPLDV Material. 
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1. PENDAHULUAN  

Kemajuan dalam bidang teknologi adalah 

salah satu cara kemajuan dalam pendidikan 

dapat dicapai. Siswa harus memiliki 

kapasitas untuk menyesuaikan diri dengan 

keadaan yang berkembang bila diperlukan. 

Di zaman sekarang ini, guru harus tanggap 

terhadap kebutuhan siswa mereka. Oleh 

karena itu, kemajuan pendidikan matematika 

harus dikoordinasikan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan, serta teknologi informasi dan 

komunikasi, untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mencapai hasil pembelajaran 

yang paling menguntungkan (Siregar, 2019). 

Pelajaran matematika mengajarkan 

berbagai keterampilan, termasuk penyelesaian 

masalah, komunikasi, dan koneksi matematis 

(Puspaningtyas, 2019). Pemahaman konsep 

sangat penting karena memfasilitasi perolehan 

pengetahuan dalam matematika. 

Berdasarkan data awal yang diperoleh di 

SMP Negeri 2 Rantau Selatan diketahui bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika 

cenderung relatif rendah. Hal ini di buktikan dari 

data 33 peserta didik dari mereka8 peserta 

didik, termasuk dalam kategori tinggi dengan 

skor di atas 24,24%, sedangkan kategori 

sedang mencakup 61% atau 20 peserta didik 

kategori rendah hanya mencakup 15,15%, atau 

5 peserta didik. Berdasarkan hasil dari 

wawancara yang dilakukan dengan guru 

matematika di SMP Negeri 2 Rantau Selatan, 

peneliti menemukan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dan kebingungan ketika diberikan soal 

yang berbeda dari contoh sebelumnya. Ini 

menunjukkan bahwa peserta didik masih 

kurang dalam memahami konsep matematika. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

siswa belum memahami konsep tentang materi 

sistem persamaan linear dua variabel secara 

menyeluruh. Penyebabnya mungkin karena 

kebiasaan para peserta didik yang hanya 

menghafal rumus tanpa benar-benar 

memahami konsep tersebut. Sulit bagi guru 

untuk memahami siswa sebagaimana mereka 

memahami materi pelajaran. Guru harus 

mengulangi penjelasannya agar siswa 

memahami pelajaran. Hal ini dapat terjadi 

karena siswa tidak tertarik dengan model 

pembelajaran dan tidak tertarik untuk belajar. 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan aktif bertanya, 

serta melibatkan mereka secara langsung 

dalam proses pembelajaran. Salah satu 

pendekatan alternatif untuk meningkatkan 

pemahaman matematis siswa adalah 

mengubah model pembelajaran. Model 

pembelajaran Berbasis Proyek adalah salah 

satu model yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman matematis siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Project BasedLearning Terhadap Kemampuan 

Konsep Matematis Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel”. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Menurut Syafrida (2021) metode 

penelitian kuantitatif adalah survei yang 

menggunakan alat pengolahan data statistik, 

sehingga data dan hasil yang diperoleh 

diperoleh dalam bentuk nilai numerik. 

Penelitian kuantitatif menekankan pada hasil 

yang obyektif. Dengan menyebarkan survei, 

data dapat dikumpulkan secara objektif dan 

diuji dengan menggunakan proses validitas 

dan reliabilitas.dan metode yang digunakan 

adalah eksperimen atau percobaan. 

Penelitian ini menggunakan desain kontrol 

grup pretest-posttest. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Rantau Selatan yang berada di Kelurahan 

Perdamean, Kecamatan Rantau Selatan, 

Kabupaten Rantau Selatan, Provinsi Sumatera 

Utara. Dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Rantau Selatan yang berjumlah 8 

kelas, Dari delapan kelas tersebut, dua di 

antaranya dipilih sebagai sampel penelitian. 

Kelas VIII1 ditetapkan sebagai kelas 

eksperimental, sedangkan kelas VIII8 

ditetapkan sebagai kelas kontrol. 

Untuk memperoleh data digunakan teknik 

observasi, dan pemberian soal pretest dan 

posttest masing-masing terdiri dari 5 soal. 

Teknik analisis data menggunakan analisis 

statistik uji t. Sebelum dilakukan pengujian 

dengan pengujian tersebut terlebih dahulu 

dilakukan uji perenang yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas. Berdasarkan hasil pengolahan 

data diperoleh statistik uji t sampel 

berpasangan, |thitung| diperoleh >|tabel| yaitu 

22,654 > 2,039. Jadi Ho ditolak dan Ha 

diterima.  
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3. HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil 

belajar matematika siswa adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

Hasil belajar di kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek dalam penelitian ini menunjukkan 

peningkatan dari nilai rata-rata pretest 

sebesar 32,97 menjadi 93,44 pada posttest. t 

Dalam konteks pembelajaran matematika, 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa diukur melalui beberapa indikator, 

yakni: (1) dalam indikator pertama, dari total 

32 siswa, 93% dari mereka berhasil 

memahami dan menjelaskan ulang konsep 

matematis. (2) Pada indikator kedua, 96% 

siswa mampu memberikan contoh dan bukan 

contoh, baik dalam konteks kehidupan 

sehari-hari maupun matematis. (3) Indikator 

ketiga menunjukkan bahwa 92% siswa 

berhasil menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis. (4) Dalam indikator 

keempat, 94% siswa mampu menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi matematis yang tepat. (5) Terakhir, 

pada indikator kelima, 94% siswa berhasil 

mengaplikasikan konsep matematis atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

matematis. Data tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis memiliki dampak positif yang 

signifikan seperti meningkatkan kemempuan 

pemecahan masalah, memperbaiki 

keterampilan logika, dan memperkuat 

kemampuan analisis. 

Hasil belajar kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran 

tradisional menunjukkan  rata-rata skor pre-

test sebesar 32,03, meningkat menjadi 42,81 

pada skor post-test.Dalam pembelajaran 

matematika terdapat beberapa indikator 

kemampuan siswa dalam memahami konsep 

matematika yaitu: (1) Penjelasan kembali 

konsep tersebut. Metrik awal dengan 32 

siswa menunjukkan bahwa 40% siswa 

memahami dan mampu menyatakan kembali 

konsep tersebut.(2) Memberikan contoh dan 

non contoh: Pada indikator kedua, 44% siswa  

mampu memberikan contoh dan non contoh 

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 

matematika. (3) Penyajian konsep dalam 

bentuk representasi matematis: Pada 

indikator ketiga, 43% siswa  berhasil 

menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis. (4) menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

tindakan tertentu; Pada ukuran pemahaman 

konseptual yang keempat, 49% siswa 

mampu menggunakan, menggunakan, dan 

memilih langkah dan operasi tertentu.(5) 

Penerapan konsep atau algoritma ketika 

menyelesaikan masalah matematika: Pada 

indikator kelima, 38% siswa berhasil 

menerapkan konsep atau algoritma ketika 

menyelesaikan masalah matematika. Pada 

data tersebut menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan, hal ini mengakibatkan kurangnya 

kemampuan dalam memecahkan masalah. 

2. Analisis Hasil Observasi 

Analisis observasi aktivitas siswa yang 

terdiri dari beberapa poin dan hasilnya 

diekspresikan dalam bentuk persentase 

memberikan gambaran tentang tingkat 

keterlibatan dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Terdapat 13 poin yang dinilai 

pada aktivitas siswa. Dari 32 siswa pada poin 

ke-1 (siswa menjawab dalam dan berdoa) 

terdapat 100% siswa secara keseluruhan 

memenuhi penilaian yang berkategori 

penilaian baik sekali, 81% siswa yang 

memenuhi penilaian poin ke-2 (siswa 

mendengarkan penjelasan guru) yang 

berkategori penilaian  baik sekali, terdapat 

72% siswa yang memenuhi penilaian poin ke-

3 (siswa memperhatikan penyampaian guru) 

dengan kategori penilaian baik, ada 72% 

siswa yang memenuhi penilaian poin ke-4 

merupakan tahap 1 dalam model 

pembelajaran Project BasedLearning (siswa 

menjawab pertanyaan yang diberi guru) 

dengan kategori baik,terdapat 78% siswa 

yang memenuhi penilaian poin ke-5 (Siswa 

memperhatikan guru dan mendengarkan) 

dengan kategori penilaian baik, 81% siswa 

yang memenuhi penilaian poin ke-6 (siswa 

memperhatikan contoh yang diberikan oleh 

guru dan mencoba menjawab contoh soal 

yang diberikan) dengan kategori penilian baik 

sekali, 100% siswa yang memenuhi penilaian 

poin ke-7 merupakan tahap 2 dalam model 

pembelajaran Project BasedLearning ( Siswa 

membentuk kelompok sesuai dengan arahan 

guru) dengan kategori penilaian baik sekali, 

100% siswa yang memenuhi penilaian poin 

ke-8 (siswa menerima tugas dan 

mengerjakan tugas yang diberikan guru 

secara berkelompok) dengan kategori 

penilaian baik sekali, 75% siswa yang 
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memenuhi penilaian poin ke-9 merupakan 

tahap 3 dalam model pembelajaran Project 

BasedLearning (siswa memperhatikan 

arahan yang diberikan oleh guru dan 

mendiskusikan proyek yang sudah diberikan 

guru) dengan kategori penilaian baik, 100% 

siswa yang memenuhi penilaian poin ke-10 

merupakan tahap 4 dalam model 

pembelajaran Project BasedLearning (siswa 

mengerjakan proyek secara berkelompok dan 

menanyakan kendala yang dialami kepada 

guru selama pengerjaan kelompok) dengan 

kategori penilaian baik sekali, 72% siswa 

yang memenuhi penilaian poin ke-11 

merupakan tahap 5 dalam model 

pembelajaran Project BasedLearning (siswa 

mempersentasikan hasil proyeknya sesuai 

dengan kelompok yang ditunjuk oleh guru, 

kemudian kelompok lain memperhatikan dan 

memberikan massukan terhadap kelompok 

yang persentasi) dengan kategori penilaian 

baik, 75% siswa yang memenuhi penilaian 

poin ke-12 merupakan tahap 6 dalam model 

pembelajaran Project BasedLearning (siswa 

menyampaikan pengalaman mereka selama 

proses pengerjaan proyek) dengan kategori 

penilaian baik, 100% siswa yang memenuhi 

penilaian poin ke-13 (guru mengakhiri 

pelajaran dengan berdoa dan memberikan 

salam kepada siswa) dengan kategori 

penilaian baik sekali. Dalam malakukan 

observasi dapat memperhatikan berbagai 

aspek aktivitas siswa, seperti respons 

terhadap intruksi guru, interaksi antar siswa, 

keterlibatan dalam diskusi, dan tingkat fokus 

selama pembelajaran.  

3. Pengaruh Model Pembelajaran Project 

Based Learning 

Analisis tes akhir hasil belajar siswa 

kelas ekperimen tampak lebih relatif baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Pengaruh model pembelajaran 

projectbasedlearning dibuktikan dengan kelas 

ekperimen nilai thitung>ttabel(22,564> 2,039). 

Sedangkan pada kelas kontrol nilai thitung 

lebih besar dari ttabel(3,749> 2,039). 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, 

ditemukan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000, 

sedangkan taraf signifikansi α sebesar 0,05. 

Oleh karena itu, 0,000 < 0,05. Dari sini, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Kesimpulannya, model Pembelajaran 

Berbasis Proyek memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Model 

pembelajaran tersebut menunjukkan 

keunggulan dalam meningkatkan 

pemahaman konsep jika dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional, 

karena melibatkan keterlibatan aktif siswa. 

4. KESIMPULAN 

Hasil belajar siswa mengalami 

perbedaan setelah diterapkan model 

pembelajaran Project Based Learning pada 

kelas ekperimen dan model pembelajaran 

Konvensional pada kelas kontrol, hal ini 

dapat dilihat dari uji Paired Sampel T-Test 

yang diolah menggunakan program SPSS. 

Pada kelas eksperimen nilai thitung lebih 

besar dari ttabel(22,654> 2,039). Dengan 

demikian Ho di tolak dan Ha diterima, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa terdapatnya 

pengaruh model Project 

BasedLearningterhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa.  
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